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ABSTRAK

Analisis Sektor Basis dan Non Basis Perekonomian Di Kabupaten
Bulukumba Tahun 2015-2019

Analysis of Basic and Non-Basic Sector of the Economy in Bulukumba
Regency in 2015-2019

Tenry Syawal
Nursini

Hamrullah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor basis dalam perekonomian
Kabupaten Bulukumba pada periode 2015-2019 dan untuk mengetahui sektor
basis yang konsisten dalam mendorong percepatatan pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Bulukumba. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berdasarkan runtun waktu periode 2015-2019, yang bersumber dari
laporan BPS Kabupaten Bulukumba, laporan BPS Provinsi Sulawesi Selatan,
berbagai situs resmi pemerintah Kabupaten Bulukumba dan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan. Adapun metode analisis data yang digunakan yaitu analisis
Location Quotient (LQ). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari analisis
location quotient sektor basis Kabupaten Bulukumba pada periode tahun 2015-
2019 dapat memenuhi kebutuhan konsumsi daerah dan dari analisis Tipologi
Klassen sektor basis konsisten mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Bulukumba.

Kata Kunci : Sektor Basis, Analisis Location Quitient, dan Pertumbuhan

Ekonomi.

This study aims to determine the base sector in the economy of Bulukumba
Regency in the 2015-2019 period and to determine the basis sector that is
consistent in encouraging the acceleration of economic growth in Bulukumba
Regency. The data used in this study is secondary data based on the 2015-2019
time series, sourced from the Bulukumba Regency BPS report, South Sulawesi
BPS report, various official websites of the Bulukumba Regency government and
the South Sulawesi Provincial Government. The data analysis method used is
Location Quotient (LQ) analysis. The results of this study indicate that the
location quotient analysis of the base sector of Bulukumba Regency in the 2015-
2019 period can meet regional consumption needs and from the Klassen
Typology analysis the base sector consistently encourages economic growth in
Bulukumba Regency.

Keywords: Base Sector, Location Quotient Analysis, and Economic Growth.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, era globalisasi mendorong aktivitas ekonomi maju
berkembang tanpa batas baik dalam skala daerah, nasional bahkan
internasional. Negara Indonesia sejak lama telah mencanangkan suatu gerakan
pembangunan yang dikenal dengan istilah pembangunan nasional.
Pembangunan nasional yang dilaksanakan bangsa indonesia merupakan salah
satu upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan yakni
terciptanya kesejahteraan masyarakat. Pembiayaan pemerintah dalam
melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan senantiasa memerlukan
sumber penerimaan yang dapat diandalkan. Dalam pengembangan daerah
tentunya dibutuhkan peningkatan pendayagunaan potensi daerah secara
optimal. Pelaksanaan pembangunan daerah pada dasarnya merupakan bagian
integral dari pembangunan nasional yang diarahkan untuk mengembangkan
daerah dan menserasikan laju pertumbuhan ekonomi antar daerah di Indonesia.

Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada
penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada
kekhasan daerah yang bersangkutan (endogeneous develovment) dengan
menggunakan potensi sumberdaya manusia, kelembagaan dan sumberdaya fisik
lokal (Arsyad, 2011). Menurut Glasson (1990) kemakmuran suatu wilayah akan
berbeda dengan wilayah lainnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
perbedaan pada struktur ekonominya dan faktor ini merupakan faktor utama.
Perubahan wilayah kepada kondisi yang lebih makmur tergantung pada usaha-
usaha di daerah tersebut dalam menghasilkan barang dan jasa, serta usaha-

usaha pembangunan yang diperlukan (Mangun, 2007).



Setelah ditetapkannya Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, maka sistem otonomi daerah adalah hak, wewenang dan
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan perundan-
undangan yang berlaku. Tarigan (2005) memberikan penjelasan bahwa dengan
kondisi yang demikian, maka masing-masing daerah sudah lebih bebas dalam
menetapkan sektor atau komoditi yang diprioritaskan pengembangannya.
Kemampuan pemerintah daerah untuk melihat sektor yang memiliki keunggulan
dan kelemahan di wilayahnya menjadi semakin penting. Sektor yang memiliki
keunggulan, memiliki prospek yang lebih baik untuk dikembangkan dan
diharapkan dapat mendorong sektor-sektor lain untuk berkembang dan
berkontribusi terhadap peningkatan pembangunan ekonomi suatu daerah.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelolah potensi sumber daya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Oleh karena itu
pemerintah daerah beserta bantuan partisipasi masyarakatnya menggunakan
sumberdaya-sumberdaya yang ada harus mampu menaksir potensi daerah yang
diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah. Kondisi
perekonomian suatu wilayah atau daerah sangat tergantung pada potensi dan
sumber daya alam yang dimiliki dan kemampuan pemerintah daerah untuk
mengembangkan dan mengelola segala potensi yang dimiliki, serta bijaksana
dalam memberikan kebijakan, langkah dan upaya dalam meningkatkan
perekonomian daerah.

Upaya menciptakan kemandirian perekonomian daerah, pengelolaan

sumber daya potensial menjadi faktor yang sangat penting, karena akan menjadi



sumber dana dari daerah sendiri serta bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan daerah dalam membiayai penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan, disamping dana yang berasal dari pemerintah pusat.Pengelolaan
sektor-sektor perekonomian ini untuk menjadi sektor unggulan atau bisa
diandalkan akan disesuaikan dengan kapasitas daerah berdasarkan kemampuan
sumber daya yang dimiliki serta sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan
agar terhindar dari kesenjangan ekonomi.

Pengertian sektor basis atau unggulan pada dasarnya harus dikaitkan
dengan suatu bentuk perbandingan, baik itu perbandingan berskala
internasional, regional maupun nasional. Dalam kaitannya dengan lingkup
internasional, suatu sektor dikatakan basis atau unggulan jika sektor tersebut
mampu bersaing dengan sektor yang sama dengan yang dimiliki negara lain.
Sedangkan dengan lingkup nasional, suatu sektor dapat dikategorikan sebagai
sektor basis apabila sektor di wilayah tertentu mampu bersaing dengan sektor
yang sama yang dihasilkan oleh wilayah lain di pasar nasional atau domestik.
Apabila sektor tersebut menjadi sektor basis atau unggulan, maka sektor
tersebut harus mengekspor produknya ke daerah lain. Sebaliknya apabila sektor
tersebut menjadi sektor non basis, maka sektor tersebut harus mengimpor
produk barang atau jasa dari daerah lain untuk memenuhi kebutuhan daerah.

Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Sulawesi selatan memiliki luas wilayah 1.154,58 KM? dengan jumlah
penduduk sebanyak 420.603 jiwa berdasarkan data dari BPS tahun 2020 yang
terbagi kedalam 10 Kecamatan, yang masing-masing wilayah bagian tersebut
memiliki karakteristik potensi sumber daya alam yang beragam dan bisa
berpeluang menjadi sektor yang dapat diunggulkan sehingga dapat mendorong

peningkatan perekonomian daerah.



Pentingya mengidentifikasi sektor basis ini untuk peningkatan
perekonomian di Kabupaten Bulukumba karena sektor basis mampu menyerap
tenaga kerja yang besar dan disamping tujuan produksinya untuk memenuhi
kebutuhan daerah serta dapat melakukan ekspor keluar daerah. Maka hubungan
langsung yang didapatkan oleh pemrintah dalam ekspor ini dapat menarik
investor untuk masuk ke daerah menanamkan modalnya. Dalam hal ini
pemerintah daerah dapat memberikan solusi dan kebijakan yang dapat
menciptakan multiplier efek yang tinggi dengan pengelolaan yang baik pada
pembentukan sektor-sektor PDRB.

Menurut data PDRB yang diperoleh dari BPS Kabupaten Bulukumba,
Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba pada tahun 2015-2019
fluktuatif dengan pertumbuhan berturut-turut sebesar 5,62%, 6,77%, 6,89%%
5,05%, 5,49%. Peningkatan pertumbuhan ekonomi paling besar meningkat
terjadi pada tahun 2017 sebesar 6,89%. Sedangkan penurunan pertumbuhan
ekonomi terjadi pada tahun 20118 sebesar 5,05% walaupun dalam nilai riil PDRB
Kabupaten Bulukumba nilainya terus meningkat hal ini bisa terjadi dikarenakan
sektor-sektor lain yang pertumbuhannya meningkat dan saling menutupi antar
satu sama lain. Melihat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba yang
fluktuatif. Untuk melihat lebih rinci angka pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Bulukumba disajikan dalam Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 Kabupaten
Bulukumba Tahun 2015-2019

Tahun PDRB (miliar rupiah) | Pertumbuhan Ekonomi (persen)
2015 6.774,32 5,62%
2016 7.232,84 6,77%
2017 7.730,91 6,89%
2018 8.121,33 5,05%
2019 8.567,46 5,49%

Sumber : Kabupaten Bulukumba Dalam Angka 2020



Berdasarkan hasil perhitungan PDRB tahun 2019, angka PDRB atas
dasar harga berlaku mencapai 14,21 triliun rupiah dengan kontribusi dari kategori
A (Pertanian, Kehutanan dan Perikanan) masih menjadi penyumbang terbesar
dengan sumbangan sbesar 37,13%. Jika dilihat dari sisi pertumbuhan ekonomi,
Kabupaten Bulukumba memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar 5,49% di tahun
2019 dimana angka ini naik jika dibangdingkan dengan tahun sebelumnya yang
hanya sebesar 5,05% pada tahun 2018. Dengan dukungan dari sektor pertanian
yang cukup besar itu telah menyebabkan sektor-sektor yang mempunyai
keterkaitan langsung seperti perdagangan dan pengangkutan memberikan
sumbangan yang besar terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Bulukumba.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang strukturnya disusun oleh
17 sektor ekonomi. Sektor-sektor perekonomian tersebut merupakan cerminan
dari PDRB yang menjadi indikator untuk mengukur kinerja pertumbuhan
ekonomi. Jikalau Pemerintah daerah dapat mengelola sektor-sektor ekonominya
menjadi sektor basis yang dapat mengekspor hasil produknya hingga ke daerah
lain maka pembentukan PDRB dapat meningkat seiring dengan meningkatnya
hasil produk dari sektor basis tersebut sehingga kemampuan keuangan
Pemerintah Kabupaten Bulukumba dalam pembangunan daerah dapat terpenuhi
secara maksimal. Kabupaten Bulukumba sendiri memiliki sektor-sektor ekonomi
penopang daerah yang antar sektor satu dengan sektor yang lain memiliki
potensi untuk menjadi sektor utama daerah. Adapun 17 sektor tersebut

Selengkapnya disajikan pada Tabel 1.2 berikut:



Tabel 1.2

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Lapangan Usaha Di Kabupaten Bulukumba (miliyar rupiah)Tahun 2015-2019

Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019
Pertanian 4.108,04 4.436,09 4.917,88 5.108,85 5.277,24
Pertambangan 228,97 281,75 322,70 372,53 384,75
Industri 660,96 738,05 804,30 858,20 973,45
Listrik dan Gas 11,45 13,16 13,62 14,92 15,94
Air, Sampah dan
Daur Ulang 3,22 3,42 3,80 4,11 4,33
Konstruksi 842,47 990,89 1.141,23 1,343,77 1.447,69
Perdagangan 1.396,36 | 1.678,84 | 1.888,00 | 2.165,28 | 2.443,28
Transportasi 219,67 253,84 276,56 307.38 339,97
Akomodasi 55,25 67,84 82,77 98,28 108,36
Informasi dan
Komunikasi 272,88 306,30 363,92 407,89 459,68
Jasa Keuangan 309,48 366,38 402,47 442,49 501,22
Real Estate 380,11 456,58 535,40 549,23 618,54
Jasa Perusahaan 2,77 3,15 3,78 431 4,84
Administrasi 64817 | 66755 | 717,02 | 80242 | 907,92
Pemerintahan
Jasa Pendidikan 264,72 312,48 366,81 411,82 427,43
JasaKesehatan, | 15453 | 12206 | 14396 | 16352 | 185,69
Kegiatan Sosial
Jasa Lainnya 59,68 70,64 84,53 98,91 114,26
PDRB 9.568,40 | 10.769,94 | 12.068,74 | 13.198,92 | 14.214,59

Sumber : Kabupaten Bulukumba Dalam Angka 2020

Berdasarkan tabel di atas, pertumbuhan PDRB di Kabupaten Bulukumba

sejak tahun 2015-2019 terjadi perkembangan, dilihat dari PDRB menurut

lapangan usaha atas dasar harga berlaku. Secara umum setiap sektoral

mengalami peningkatan kontribusi terhadap PDRB dari tahun-ketahun. Pada




tahun 2019 merupakan pencapaian yang paling tinggi selama lima tahun
terakhir, hal ini tidak lepas dari peran sektor-sektor ekonomi sebagai
penyumbang atas terbentuknya PDRB suatu wilayah. Semakin besar
sumbangan atau peran suatu sektor ekonomi dalam pembentukan PDRB, maka
semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam perkembangan
perekonomian suatu daerah.

Peningkatan nilai PDRB ini tidak terlepas dari kontribusi ke-17 sektor
lapangan usaha. Sektor-sektor ekonomi yang dimiliki oleh suatu daerah jika
dikelolah dengan baik dan maksimal maka sektor tersebut akan memberikan
kontribusi yang baik bagi daerah khususnya Kabupaten Bulukumba.

Selama lima tahun terakhir sektor pertanian memiliki kontribusi cukup
besar jika dibandingkan dengan sektor lain. Sampai tahun 2019, sektor pertanian
masih merupakan sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB
Kabupaten Bulukumba. Sebesar 37,13% perekonomian Kabupaten Bulukumba
di dominasi oleh sektor pertanian, selanjutnya diikuti oleh sektor perdagangan
sebesar 17,19% dan kemudian sektor konstruksi sebesar 10,18%. Adapun
kontribusi sektor lainnya yang berada di bawah 10 persen. Untuk mengetahui
kondisi perekonomian Kabupaten Bulukumba secara lebih rinci dilihat dari sektor-
sektor yang terdapat di Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel
persentase kontribusi sektor ekonomi terhadap Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) Kabupaten Bulukumba. Selengkapnya disajikan pada Tabel 1.3 berikut.



Tabel 1.3

Persentase Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Kabupaten
Bulukumba ADHB Tahun 2015-2019 (%)

Lapangan usaha 2015 2016 2017 2018 2019
Pertanian 42,93 41,19 40,75 38,71 37,13
Pertambangan 2,39 2,62 2,67 2,82 2,71
Indutstri 6,91 6,85 6,66 6,50 6,85
Listrik dan Gas 0,12 0,12 0,11 0,11 0,11
Air, Sampah dan
0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
Daur Ulang
Konstruksi 8,80 9,20 9,46 10,18 10,18
Perdagangan 14,59 15,59 15,64 16,40 17,19
Transportasi 2,30 2,36 2,29 2,33 2,39
Akomodasi 0,58 0,63 0,69 0,74 0,76
Informasi dan
o 2,85 2,84 3,02 3,09 3,23
Komunikasi
Jasa Keuangan 3,23 3,40 3,33 3,35 3,53
Real Estate 3,97 4,24 4,44 4,50 4,30
Jasa Perusahaan 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
Administrasi
6,77 6,20 5,94 6,08 6,93

Pemerintahan

Jasa Pendidikan 2,77 2,90 3,04 3,12 3,01

Jasa Kesehatan,

1,09 1,14 1,19 1,24 1,31
Kegiatan Sosial
Jasa Lainnya 0,62 0,66 0,70 0,75 0,80
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Kabupaten Bulukumba Dalam Angka 2020

Meskipun sektor pertanian masih sangat dominan, tetapi kontribusinya
terhadap PDRB mengalami penurunan perlahan-lahan ditahun 2019 hingga
mencapai angka 37,13% dari 42,93% ditahun 2015. Sebaliknya sektor lain
seperti sektor perdagangan dan kosntruksi menunjukkan peningkatan kontribusi

secara perlahan-lahan pula. Perekonomian Kabupaten Bulukumba mengalami



transformasi dari ketergantungan terhadap sektor pertanian kepada sektor-sektor
lainnya.

Melihat perkembangan masing-masing sektor ekonomi dalam upaya
memberikan kontribusi terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Bulukumba
yang mengalami pasang surut, diperlukan pengkajian terhadap pertumbuhan dan
kontribusi terhadap sektor-sektor ekonomi serta pengkajian terhadap sektor
ekonomi basis dan nonbasis yang dapat dikembangkan dalam rangka
pengembangan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Dengan mengetahui dan
memahami kinerja sektor basis dan nonbasis dalam pembangunan maka
pemerintah dapat memutuskan serangkaian kebijakan pembangunan, khususnya
yang terkait dengan ketersediaan kesempatan kerja yang luas di sektor ekonomi
basis dan dengan berlakunya otonomi daerah merupakan peluang bagi
pemerintah dearah untuk lebih kreatif, menggali, mengelola dan memanfaatkan
potensi sumber daya lokalnya bagi kesejahtraan mansyarakatnya khususnya
Kabupaten Bulukumba.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menentukan
sektor basis dan non basis Kabupaten Bulukumba diantaranya, Muhammad jamil
(2011) yang hasilnya menentukan sektor pertanian dan jasa-jasa sebagai sektor
basis, Supriadi (2015) dengan menggunakan metode LQ dan Shift Share yang
hasilnya menunjukkan bahwa sektor yang merupakan sektor unggulan di
Kabupaten Bulukumba dengan kriteria tergolong ke dalam sektor basis dan
kompetitif atau memiliki daya saing yang kuat di tingkat Provinsi Sulawesi
Selatan yaitu sektor jasa-jasa. Alasan pemilihan daerah Kabupaten Bulukumba
sebagai objek penelitian karena memiliki potensi dari sektor-sektor ekonomi yang
bisa menjadi penopang daerah seperti halnya dari sektor pertanian dan sektor

pariwisata yang membuat Kabupaten Bulukumba dikenal.



Untuk mengetahui kategori sektor basis dan non-basis dan seberapa
besar peranan sektor basis daerah Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan
perekonomian daerah diperlukan suatu metode yang berguna untuk mengkaji
dan memproyeksi pertumbuhan ekonomi. Untuk selanjutnya dapat digunakan
sebagai pedoman untuk menentukan tindakan-tindakan apa yang harus diambil
untuk mempercepat laju pertumbuhan yang ada.

Dari uraian diatas, maka penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut yang ditulis dan dituangkan dalam sebuah penelitian dengan judul
“Analisis Sektor Basis Dan Non Basis Perekonomian Di Kabupaten Bulukumba
Tahun 2015-2019¢
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Sektor-sektor apakah yang menjadi sektor basis dalam perekonomian

Kabupaten Bulukumba pada periode 2015-2019?
2. Apakah sektor-sektor basis tersebut secara konsisten merupakan
pendorong percepatan pertumbuhan ekonomi di Kab. Bulukumba?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sektor basis dalam perekonomian Kabupaten
Bulukumba pada periode 2015-2019.
2. Untuk mengetahui sektor basis yang konsisten dalam mendorong
percepatatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba.
1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diambil manfaat sebagai berikut :
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1. Dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi dan bahan
pertimbangan kepada pemerintah maupun instansi yang terkait dalam
melihat sektor basis dan non basis di Kabupaten Bulukumba.

2. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat bagi pihak
lain sehingga mengetahui kategori sektor basis dan non basis dalam
perekonomian Kabupaten Bulukumba.

3. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi bagi peneliti selanjutnya
yang akan meneliti mengenai hal yang berkaitan dan relevan dengan

penelitian ini.
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